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Salah satu penyebab rendahnyarasio pajak di Indonesia yaitu kepatuhan wajib pajak. Modernisasi
administrasi perpajakan di bidang perpajakan perlu dilakukan untuk mengikuti perkembangan zaman dan
meningkatkan kepatuhan. Adanya nota kesepahaman antara Direktorat Jenderal Pajak dengan Bursa Efek
Indonesia menjadi awal untuk penerapan pilot project XBRL di Indonesia. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan dengan menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data
yang dilakukan melalui dokumentasi dan wawancara mendalam dengan Direktorat Jenderal Pajak.
Penelitian dilakukan untuk melihat evaluas pilot project antara BEI dan DJP, potensi pemanfaatan dan
biaya dari kerangkainnovation for tax compliance dan cost of taxation, faktor pendukung dan penghambat
ditinjau dari kerangka success factors for information technology governance dan kesiapan pemerintah
ditinjau dari konsep e-government challenges. Hasil dari penelitian yang dilakukan mengatakan bahwa
XBRL berpotensi untuk diterapkan di dalam sistem administrasi perpajakan, hambatan yang ditemukan
yaitu mengena kurangnya sumber daya manusia yang mengerti XBRL terutama didalam perpajakan serta
taksonomi yang harus disesuaikan oleh otoritas pgjak agar dapat menaungi semuawagjib pgjak yang akan
menerapkannya. Sementara dukungan yaitu dari segi biayatidak ada masalah di otoritas pajak, konsultan
adaptif dan juga lingkungan internal dan eksternal yang suportif. Evaluasi dari penerapan XBRL antara BEI
dan DJP memudahkan administrasi di DJP sehingga DJP akan melakukan piloting project kembali setelah
penetapan standar taksonomi. Kesigpan DJP akan implementasi XBRL masih belum siap karena belum ada
penetapan taksonomi yang akan digunakan serta belum ada diskusi dengan pihak eksternal terkait
pengimplementasian XBRL tetapi sudah adarencanadi internal DJP untuk pengadopsian XBRL sebagai
tools wajib pgjak dalam membuat |aporan keuangan.

...... One of the causes of the low tax ratio in Indonesiais taxpayer compliance. Modernization of tax
administration in the field of taxation needs to be done to keep up with the times and improve compliance.
The existence of a memorandum of understanding between the Directorate General of Taxes and the
Indonesia Stock Exchange is the beginning for the implementation of the XBRL pilot project in Indonesia.
This research was conducted using a post-positivist approach and by using a qualitative method. Data
collection techniques are carried out through documentation and in-depth interviews with the Directorate
General of Taxes. The study was conducted to see the evaluation of the pilot project between the IDX and
the DGT, the potential utilization and costs of the innovation framework for tax compliance and cost of
taxation, the supporting and inhibiting factors in terms of the success factors for information technology
governance framework and government readiness in terms of the concept of e-government challenges. The
results of the research conducted said that XBRL has the potential to be applied in the tax administration
system, the obstacles found are the lack of human resources who understand XBRL, especially in taxation
and taxonomy which must be adjusted by the tax authorities in order to overshadow all taxpayers who will


https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920530019&lokasi=lokal

implement it. While support, namely in terms of costs, there is no problem with the tax authorities, adaptive
consultants and also a supportive internal and external environment. Evaluation of the implementation of
XBRL between IDX and DGT facilitates administration at DGT so that DGT will pilot the project again
after setting taxonomy standards. DGT's readiness for the implementation of XBRL is still not ready
because there has been no determination of the taxonomy to be used and there have been no discussions
with external parties regarding the implementation of XBRL but there are plans within DGT internally for
the adoption of XBRL as atool for taxpayersin making financial reports.



